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ABSTRAK

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk membantu siswa
mempersiapkan karir mereka melalui pelatihan dalam membuat CV profesional, portofolio
digital, dan optimalisasi LinkedIn. Dengan model hybrid, kegiatan dilaksanakan di Kampus
Universitas Handayani pada 5 Januari 2026. Sebanyak 150 orang berpartisipasi, termasuk
75 mahasiswa Universitas Handayani yang berpartisipasi secara luring dan 75 mahasiswa
ISB Atma Luhur Pangkalpinang yang berpartisipasi secara online. Koordinasi mitra,
pemaparan materi, workshop, praktik terpandu, diskusi, observasi partisipatif, dan
penilaian luar peserta adalah metode kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
mampu membedakan elemen utama CV profesional, memahami fungsi portofolio digital,
dan mempelajari teknik untuk mengoptimalkan LinkedIn sebagai media personal branding
dan persiapan karier. Output luaran yang dihasilkan oleh kegiatan ini meliputi revisi CV,
pembuatan portofolio digital, dan perbaikan elemen profil LinkedIn peserta.

Kata Kunci: career preparation; CV profesional; portofolio digital; LinkedIn;
Mahasiswa

ABSTRACT

The purpose of this community service activity is to help students prepare for their careers
through training in creating professional CVs, digital portfolios, and LinkedIn
optimisation. With a hybrid model, the activity was held at the Handayani University
Campus on January 5, 2026. A total of 150 people participated, including 75 students from
Universitas Handayani who participated in person and 75 students from ISB Atma Luhur
Pangkalpinang who participated online. Partner coordination, material presentation,
workshops, guided practice, discussions, participatory observation, and external
assessment of participants are the methods used in the activities. The results of the activities
show that participants are able to distinguish the main elements of a professional CV,
understand the function of a digital portfolio, and learn techniques to optimise LinkedIn as
a medium for personal branding and career preparation. The outputs produced by this
activity include CV revisions, the creation of digital portfolios, and improvements to
participants' LinkedIn profile elements.
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1. PENDAHULUAN

Untuk beradaptasi dengan perubahan
pasar kerja global, lulusan perguruan
tinggi harus memiliki kesiapan kerja yang
diukur bukan hanya oleh prestasi
akademik tetapi juga oleh kemampuan
untuk menunjukkan kompetensi mereka
secara profesional melalui penggunaan
teknologi digital. Rasa siap kerja adalah
fondasi kompetensi yang mempersiapkan
siswa untuk sukses memasuki dunia kerja
dan mengelola karir mereka sepanjang
hidup mereka (NACE, 2026). Menurut
World  Economic  Forum  (2025),
keterampilan penting untuk tenaga kerja
masa depan termasuk literasi
teknologi,pembelajaran ~ berkelanjutan,
kemampuan interpersonal,dan kecerdasan
emosional.

Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa
harus dibekali strategi spesifik untuk
mengomunikasikan kompetensi,
pengalaman organisasi, proyek akademik,
dan pencapaian personal secara sistematis
melalui portofolio digital, CV, dan

platform jejaring profesional seperti
LinkedIn.
Mitra, mahasiswa dari HIMAIJASI

Universitas Handayani dan HIMASI ISB
Atma Luhur Pangkalpinang, menghadapi
masalah karena mereka belum memahami
standar pengelolaan portofolio digital,
personal branding, dan CV profesional.

Beberapa mahasiswa memiliki
pengalaman dalam organisasi,
kepanitiaan, = proyek  kuliah, dan

keterampilan teknis, tetapi tidak dapat
menulis profil profesional yang ringkas,
terukur, dan mudah dipahami perekrut.
Selain itu, penggunaan LinkedIn masih
cenderung terbatas pada pembuatan akun
dan belum mencakup peningkatan
headline, ringkasan profil, narasi
pengalaman, showcase proyek, dan
jejaring profesional. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian seperti ini harus
dilakukan sebagai solusi praktis untuk
membantu siswa membuat dokumen dan
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identitas digital karier yang lebih
kompetitif. Dalam literatur, ditunjukkan
bahwa e-portfolio dapat digunakan
sebagai alat untuk pembelajaran, asesmen,
dan pencarian kerja. Ciesielkiewicz
(2019) menemukan bahwa siswa melihat
e-portfolio sebagai alat untuk evaluasi,
pencarian kerja, dan pengembangan
karier.

Selain itu, Tubaishat (2015) mencatat
bahwa pembuatan e-portfolio sangat
membantu siswa dalam mendukung
peluang kerja, terutama dalam bidang
teknologi informasi. Weber (2018)
menyatakan hal yang sama bahwa
pemberi  kerja dapat mendapatkan
informasi tambahan tentang kemampuan
calon Iulusan  melalui  portofolio
elektronik. Oleh karena itu, pelatihan
portofolio digital yang relevan diterapkan
pada siswa yang membutuhkan media
untuk menunjukkan bukti kompetensi.
Literasi digital dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan di dunia
kerja terkait erat dengan kemampuan
kerja mahasiswa. Potgieter (2023)
menunjukkan bahwa persepsi kompetensi
employability terkait dengan kesiapan
siswa untuk menghadapi dunia kerja
digital. Anwar (2025) menyatakan bahwa
memasukkan literasi digital ke dalam
pendidikan tinggi dapat membantu
lulusan lebih nyaman dengan karir mereka
dan siap untuk bekerja. Di Indonesia,
Winarno et al. (2024) menemukan bahwa
literasi  digital dan efikasi  diri
memengaruhi kesiapan kerja siswa. Studi
tersebut menegaskan bahwa kegiatan
pengabdian sangat dibutuhkan, yang tidak
hanya memberikan teori karier tetapi juga
menawarkan praktik langsung untuk
membuat artefak digital seperti CV dan
profil LinkedIn.

2. PERMASALAHAN MITRA

Mahasiswa dari HIMAJASI Universitas
Handayani dan HIMASI ISB Atma Luhur
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Pangkalpinang adalah mitra dalam
kegiatan ini. Kedua mitra adalah
organisasi mahasiswa, jadi mereka

membutuhkan anggotanya untuk lebih
siap untuk karir, terutama untuk
menghadapi persaingan di dunia kerja
yang semakin menuntut keterampilan
digital,  personal  branding, dan
keterampilan komunikasi profesional.
Mahasiswa tidak hanya diharuskan
memiliki kemampuan akademik, tetapi
juga  harus  dapat = menampilkan
pengalaman, kompetensi, dan karya
mereka secara sistematis melalui media
digital seperti LinkedIn, portofolio
profesional, dan CV digital. Mahasiswa
masih kurang memahami cara membuat
Curriculum Vitae (CV) yang sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja. Ini adalah
masalah utama yang dihadapi mitra.
Sebenarnya, beberapa mahasiswa
memiliki pengalaman yang berkaitan
dengan organisasi, kepanitiaan, proyek
perkuliahan, pelatihan, dan keterampilan
teknis tertentu. Namun, CV mahasiswa
biasanya berisi pengalaman secara umum,
tidak berfokus pada pencapaian, tidak
menonjolkan peran khusus, dan tidak
menunjukkan hubungan antara
pengalaman tersebut dengan keterampilan
yang dibutuhkan dunia kerja.elain
kesulitan menyusun CV, mitra juga harus
mengelola portofolio digital. Banyak
siswa tidak menyadari bahwa portofolio
digital dapat berfungsi sebagai alat
penting  untuk  mendokumentasikan
pekerjaan, proyek, sertifikat, kegiatan,
dan pencapaian akademik maupun
nonakademik. Portofolio seringkali tidak
disusun dengan baik, seringkali tidak
memiliki cerita yang menjelaskan proses
dan peran mahasiswa dalam pekerjaan
mereka, dan seringkali tidak terhubung ke
sumber daya profesional yang dapat
diakses oleh calon perekrut atau mitra
kerja. Kondisi ini membuat potensi siswa
tidak terlihat dengan baik di ruang digital.

Problem selanjutnya terkait dengan
penggunaan LinkedIn sebagai media
untuk  branding profesional secara
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personal. Mahasiswa mungkin sudah
akrab dengan LinkedIn atau memiliki
akun, tetapi mereka hanya dapat membuat
akun dan mengisi data dasar. Mahasiswa
tidak memiliki pemahaman  yang
mendalam tentang cara mengoptimalkan
fitur profil Linkedln yang berbeda,
termasuk  headline, ringkasan  diri,
pengalaman, pendidikan, keterampilan,
sertifikasi, tautan kerja, dan aktivitas
profesional. Akibatnya, LinkedIn kurang
digunakan sebagai alat untuk membangun
jejaring, menampilkan kompetensi diri,
dan membantu proses persiapan karier.
Ada perbedaan antara lokasi dan
model  partisipasi ~ peserta,  yang
merupakan tantangan tambahan bagi
mitra. Mahasiswa Universitas Handayani
mengikuti kegiatan secara luring di
kampus, sementara mahasiswa ISB Atma
Luhur  Pangkalpinang  mengikutinya
secara online. Kondisi ini membutuhkan
model pelaksanaan kegiatan yang dapat
menjangkau peserta secara hybrid, tetap
interaktif, dan memberikan pengalaman
belajar yang sebanding untuk peserta
daring dan luring. Peserta daring dapat
mengalami keterbatasan dalam praktik,
diskusi, dan pendampingan teknis jika
kegiatan tidak dirancang dengan baik.
Berdasarkan keadaan ini, mitra sangat
membutuhkan program pelatihan dan
pendampingan yang praktis, relevan, dan
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
untuk mempersiapkan karir mereka.
Tidak hanya diperlukan presentasi materi,
tetapi juga praktik langsung dalam
pembuatan CV profesional, portofolio
digital, dan profil LinkedIn yang optimal.
Diharapkan melalui kegiatan ini, siswa
akan memperoleh pemahaman yang lebih
baik  tentang cara  menunjukkan
kompetensi profesional, membuat
identitas digital yang positif, dan menjadi
lebih siap untuk memasuki dunia kerja.

3. METODOLOGI

Metode pelatihan partisipatif ~ yang
didasarkan pada workshop dan klinik
praktik  digunakan dalam kegiatan
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pengabdian kepada masyarakat ini. Pola
hybrid dipilih untuk memungkinkan
kolaborasi antarkampus dan memperluas
jangkauan  peserta.  Peserta  dari
Universitas Handayani mengikuti
kegiatan secara luring di kampus
Universitas ~ Handayani, = sedangkan
peserta dari ISB  Atma  Luhur
Pangkalpinang mengikuti kegiatan secara
online melalui Google Meet. Pola hybrid
juga memungkinkan praktik seperti
membangun portofolio digital, membuat
CV, dan optimalisasi LinkedIn tetap ada.

HIMAJASI Universitas Handayani

dan HIMASI ISB Atma Luhur
Pangkalpinang  berkontribusi pada
kegiatan ini. Peserta kegiatan adalah

mahasiswa aktif yang memerlukan
pengembangan kesiapan digital untuk
karir. Sebanyak 150 orang berpartisipasi,
75 dari mereka dari Universitas
Handayani secara luring dan 75 dari ISB
Atma Luhur

Pangkalpinang secara online. Untuk
mempersiapkan siswa untuk kebutuhan
dunia kerja, keterlibatan dua himpunan
mahasiswa ini meningkatkan elemen
kolaborasi, jejaring, dan pertukaran
pengalaman.
Terdapat tiga tahap pelaksanaan: pra-
kegiatan, kegiatan inti, dan monitoring-
evaluasi. Pada tahap pra-kegiatan, tim
pelaksana bekerja sama dengan pengurus
HIMAJASI dan HIMASI untuk membuat
materi pelatihan, membuat portofolio
digital dan contoh CV, dan menyiapkan
lembar observasi dan daftar periksa luaran
praktik. Pada tahap kegiatan inti, peserta
memperoleh materi untuk mempersiapkan
karir, mengikuti workshop tentang cara
mengoptimalkan LinkedIn, dan berbicara
tentang portofolio.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
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praktik.
Draft CV,
Pemaparan  career | profil
preparation, LinkedIn
. o workshop CV, | yang
Kegiatan inti praktik  LinkedIn, | dioptimalkan,
klinik portofolio | rancangan
digital. portofolio
digital.
Observasi  praktik, Catatan'
. evaluasi,
tanya jawab, telaah .
umpan  balik
.. draft CV,
Monitoring . peserta,
. pemeriksaan elemen .
dan evaluasi . dokumentasi
profil LinkedIn, dan luaran.  dan
dokumentasi luaran i .
Kesiatan rekomendasi
g ) tindak lanjut.

Tabel 2. Rancangan Jadwal Kegiatan 5

Januari 2026
Waktu | Materi/ Kegiatan | Metode Penanggung
Jawab
Registrasi pesem? Lutin}
dan pembukaan; ; !
ol (Universi
Beserad tas
Universitas
5 Handaya
Handayani . .
08.00- | mengikuti secara pi) dan}) fPanitia
08'30 luringg usedangkan foune HIMAJASI
: pesert; ISB Atma 5B dan HIMASI
Atma
Luhur
Pangkalpinan, Lubur
gkalpinang Pangkalp
mengikuti secara | .
daring inang)
0830 | rienuasi WA | priefing | Tim
09.00 o) fhan Araktik interaktif | pelaksana
Career preparation
09.00- | dan personal | Ceramah Narasumber
10.00 branding interaktif
mahasiswa
Strategi
10.00- | penyusunan CV | Worksho | Narasumber
L1=5 profesional p dan fasilitator
berbasis capaian
11.15- Slpnt ll(r:(;sri prgéfi'l; Praktik Narasumber
12.00 S aH terpandu | dan fasilitator
Pengisian angket | Kuesione .
3(3)8- akhir, refleksi, dan | r dan T::Eksana
) penutupan diskusi P

Tahap Kegiatan Luaran

Koordinasi  mitra,
penyusunan materi, | Materi
publikasi kegiatan, | pelatihan,
penyiapan tautan | daftar peserta,
hybrid, serta | tautan hybrid,
penyusunan lembar | dan instrumen
observasi dan daftar | evaluasi.
periksa luaran

Pra-kegiatan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pelaksanaan Koordinasi dan

Persiapan Kegiatan

Pelaksanaan koordinasi dan persiapan
kegiatan koordinasi awal untuk memenuhi
kebutuhan mitra Tim pelaksana, yang
terdiri  dari  pengurus HIMAJASI
Universitas Handayani dan HIMASI ISB
Atma Luhur Pangkalpinang, setuju bahwa
fokus kegiatan akan terletak pada tiga
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elemen luaran utama: CV profesional,
profil LinkedIn yang dioptimalkan, dan
desain portofolio digital. Kesepakatan ini
penting karena akan lebih mudah
menghasilkan perubahan keterampilan
yang terukur melalui kegiatan pengabdian
yang berbasis kebutuhan mitra.

Materi kegiatan terdiri dari presentasi,
contoh CV, daftar periksa profil LinkedIn,
dan lembar kerja portofolio digital. Materi
CV  mencakup ringkasan  profil,
pengalaman organisasi, proyek,
keterampilan teknis, pencapaian yang
diukur, dan kesesuaian dengan posisi yang
dimaksud. Materi LinkedIn mencakup
topik, pengalaman, pendidikan, lisensi
dan sertifikasi, keterampilan, unggahan
karya, dan etika membangun jejaring.

. O 0 . 0
¢: - ! ary
i arg.. =

e e b
- RS SR o
R D y
_ _ _ aaesie. s
Gambar 1. Dokumentasi sesi pemaparan

materi career preparation secara daring

Dokumentasi sesi pemaparan materi
dan partisipasi peserta secara online
melalui Google Meet diperkuat oleh
Gambar 1. Ini menunjukkan bahwa
kegiatan dilaksanakan secara hybrid dan
peserta ISB Atma Luhur Pangkalpinang
dapat mengikutinya secara online.

b. Workshop
Profesional

Penyusunan Cv

Sesi workshop CV menggunakan praktik
langsung. Mereka diminta  untuk
menentukan  pengalaman  akademik,
organisasi, kepanitiaan, pelatihan, proyek,
dan  keterampilan  yang  terkait.
Selanjutnya, peserta menyusun kembali
informasi tersebut ke dalam CV yang
ringkas, profesional, dan berorientasi pada
pencapaian. Penekanan diberikan pada
penggunaan kata kerja aktif,
mencantumkan hasil yang dapat diukur,
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memastikan formatnya konsisten, dan
menyesuaikannya dengan pekerjaan atau
bidang profesional yang diinginkan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
peserta secara umum mampu
membedakan resume singkat, resume
lamaran kerja, dan CV akademik. Selain
itu, peserta mulai dapat mengubah
deskripsi pengalaman mereka yang
semula umum menjadi lebih khusus.
Misalnya, mereka dapat mengubah frasa
"menjadi panitia seminar" menjadi frasa
yang mencakup peran, tanggung jawab,
jumlah peserta, alat yang digunakan, dan
hasil kegiatan. Perubahan dalam cara
menuliskan  pengalaman ini sangat
penting karena perekrut membutuhkan
bukti kompetensi yang jelas dan mudah
diverifikasi.

c. Praktik Optimasi LinkedIn dan

Portofolio Digital

Peserta diarahkan dalam sesi LinkedIn
untuk memeriksa kelengkapan profil
mereka dan memperbaiki aspek penting
yang memengaruhi kesan profesional.
Foto profil, judul, ringkasan diri,
pengalaman, riwayat pendidikan,
keterampilan, sertifikasi, proyek, dan
aktivitas unggahan adalah elemen yang
diperbaiki. Selain itu, peserta diberi
contoh penulisan judul yang ringkas
menampilkan status, bidang minat, dan
kompetensi utama mereka.

Portofolio digital dimaksudkan untuk
menunjukkan bukti karya daripada daftar
pengalaman. Peserta diminta untuk
memilih artefak yang relevan, seperti
desain aplikasi, karya tulis, dokumentasi
proyek, sertifikat, repositori, laporan
kegiatan, konten kreatif, atau bukti
kontribusi organisasi. Setiap artefak harus
dilengkapi dengan konteks, peran orang
yang terlibat, proses kerja, hasil, dan
tautan pendukung. Dengan cara ini,
portofolio digital dapat secara konsisten
meningkatkan cerita CV dan LinkedIn.

Selama sesi workshop dan praktik,
peserta luring melakukan aktivitas mereka
di  Gambar 2. Dokumentasi ini
menunjukkan keterlibatan peserta dalam
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menyusun CV, portofolio digital, dan
optimalisasi LinkedIn.

d. Monitoring dan Evaluasi

Selama kegiatan, pengawasan
dilakukan melalui pengawasan
keterlibatan peserta, diskusi, tanya jawab,
dan pemeriksaan singkat terhadap draft
CV atau profil LinkedIn. Karena kegiatan
secara  langsung  berfokus  pada
pendampingan praktik dan penilaian
luaran  peserta,  pengujian  tidak
menggunakan klaim peningkatan
kuantitatif. Keterlibatan peserta dalam
sesi workshop, kemampuan peserta untuk
menemukan elemen CV profesional,
kemampuan untuk membuat portofolio
digital, dan  kemampuan  untuk
memperbaiki fitur profil

LinkedIn seperti headline, ringkasan
profil, pengalaman, keterampilan, dan
tautan karya adalah indikator evaluasi.

Tabel 3. Hasil Monitoring dan Evaluasi

ringkasan profil,
pengalaman,
keterampilan, dan
tautan karya.

Hasil evaluasi kualitatif menunjukkan
bahwa aktivitas memberi manfaat pada
tiga aspek penting. Pertama, peserta
belajar tentang struktur CV profesional
dan cara menulis pengalaman secara lebih
terukur. Kedua, mereka belajar tentang
bagaimana portofolio digital berfungsi
sebagai bukti kompetensi yang dapat
dikaitkan dengan profil profesional.
Terakhir, peserta belajar tentang cara
optimalisasi LinkedIn sebagai jejaring
profesional, dokumentasi capaian, dan
media personal branding. Hasil ini
mendukung bahwa pelatihan persiapan
karir berbasis praktik sangat penting,
terutama bagi mahasiswa yang sedang
mempe'rsiapkan diri untuk memasuki
dunia kerja.

Tabel 4. Indikator Luaran Kegiatan

Kualitatif
Aspek Femyan Bukti/Indikator
Evaluasi Lapangan
Peserta luring dan | Dokumentasi
daring mengikuti | kegiatan,
Partisipasi pemaparan kehadiran
peserta materi, diskusi, | peserta, dan
serta sesi praktik | interaksi tanya
secara aktif. jawab.
Peserta  mampu
mengenali
struktur (0\%
profesional  dan Draft CV  dan
mengubah .
Penyusunan X . hasil telaah cepat
deskripsi ]
(6\% pongiatkan selama sesi
memia RN
ringkas, relevan,
dan berbasis
capaian.
Peserta
memahami
portofqho digital Lembar  kerja
sebagai ruang ortofolio  dan
Portofolio dokumentasi P .
digital karya. royek diskusi
g ya,  proyex, pemilihan
sertifikat, dan
. artefak karya.
capaian yang
relevan  dengan
bidang keahlian.
Peserta
mengetahui Observasi
Optimasi elemen utama | praktik optimasi
P profil  LinkedIn | profil dan
LinkedIn
yang perlu | diskusi  klinik
diperbaiki, seperti | LinkedIn.
headline,

Kriteria q
Luaran Keberhasilan Status/Bukti
Peserta memiliki
CV yang memuat | Terdokumentasi
profil, melalui praktik
Draft CV | pengalaman, dan
profesional | keterampilan, pendampingan
pendidikan, dan | selama
informasi kontak | workshop.
secara profesional.
D . Terdokumentasi
mperrerbarui melalui sesi
Profil headline, about, . L
: praktik optimasi
LinkedIn pengalaman, .
A i LinkedIn secara
teroptimasi | pendidikan, .
. luring dan
keterampilan, dan darin
tautan portofolio. &
Peserta fafmiliki Terdokumentasi
daftar artefak .
Rancangan . | melalui lembar
: karya dan narasi . .
portofolio kerja portofolio
s peran untuk . .
digital . dan diskusi
ditautkan ke raktik
LinkedIn. P )
Terdokumentasi
Peserta  mengisi | melalui diskusi,
Refleksi angket eval_ua51 tanya Jawab,
eserta dan memberikan | dan umpan balik
p masukan  untuk | peserta selama
kegiatan lanjutan. kegiatan
berlangsung.
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5. KENDALA DAN SOLUSI

Variasi perangkat yang digunakan
peserta dan kualitas koneksi internet yang
berbeda adalah masalah utama dalam
kegiatan hybrid. Karena fasilitator tidak
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dapat melihat layar secara langsung,
instruksi yang lebih rinci diperlukan untuk
peserta yang berpartisipasi secara online.
Agar peserta dapat mengikuti praktik
secara mandiri meskipun ada kendala
teknis, solusi yang diterapkan adalah
menyediakan tautan materi, contoh CV,
dan daftar periksa LinkedIn.

Perbedaan dalam tingkat kesiapan peserta
merupakan kendala tambahan. Sebagian
peserta sudah memiliki CV dan akun
LinkedIn, sedangkan yang lain baru saja
membuat profil profesional mereka.
Untuk mengatasi hal ini, sesi praktik
dibuat secara bertahap, mulai dari konsep
dasar hingga optimasi. Setelah itu, sesi
praktik  singkat dilakukan.  Untuk
membantu peserta menyelesaikan CV
akhir, memperbarui LinkedIn, dan
mengunggah portofolio digital yang siap
dibagikan kepada perekrut, disarankan
pendampingan lanjutan selama dua
hingga empat minggu setelah kegiatan.

6. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat "Pengembangan
Keterampilan Career  Preparation

Mahasiswa melalui Optimalisasi CV dan
Portofolio Digital LinkedIn" dilaksanakan
secara hybrid pada 5 Januari 2026, dengan
150 peserta, 75 di antaranya dari
Universitas Handayani dan 75 di
antaranya dari ISB Atma Luhur
Pangkalpinang. Melalui pelatihan dalam
menyusun Ccv profesional,
pengembangan portofolio digital, dan
optimalisasi profil LinkedIn, kegiatan ini
memenuhi  kebutuhan mitra untuk
meningkatkan kesiapan karier mahasiswa.
Hasil pelatithan menunjukkan bahwa
peserta mampu memahami komponen
utama CV, membuat desain portofolio
digital, dan memperbaiki aspek profil

LinkedIn sebagai media personal
branding profesional.
Untuk memungkinkan peserta

mendapatkan umpan balik individual
terhadap portofolio digital, CV, dan
LinkedIn yang telah mereka buat,
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kegiatan Dberikutnya disarankan untuk
dilakukan secara teratur. Agar peserta
lebih dekat dengan kebutuhan rekrutmen,
kolaborasi antarkampus dapat diperluas
dengan melibatkan alumni, praktisi HR,
dan mitra industri. Selain itu, disarankan
agar tim pelaksana menyimpan seluruh
bukti kegiatan, termasuk daftar hadir,
dokumentasi praktik, tautan materi, hasil
pre- dan post-tes, serta contoh luaran
peserta, sebagai lampiran administrasi
pengabdian.
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